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Abstrak 

Penelitian ini mengulas tentang strategi Aparat Desa dalam penanganan pengguna narkoba. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Subyek penelitian berjumlah lima orang yang bekerja di Kantor Desa Terantang. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui strategi Aparat Desa dalam penanganan pengguna narkoba. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi yang sering dilakukan oleh Aparat Desa dalam 

penanganan kasus narkoba yaitu strategi fasilitatif yakni aparat desa kerap melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait pengetahuan tentang narkoba dan hukum yang menjerat pelaku pengguna narkoba, 

aparat desa memberikan layanan khusus pengaduan jika ada kecurigaan masyarakat terhadap orang 

yang terlibat narkoba dan memfasilitasi masyarakat untuk berolahraga sebagai pola hidup sehat. 

Kata Kunci: Strategi, Aparat Desa 
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Abstract 

This study reviews the strategy of Village Officials in handling drug users. This study uses a qualitative 

method, data collection is done by observation, interviews and documentation. The research subjects 

are five people who work at the Terantang Village Office. The purpose of this study is to determine the 

strategy of Village Officials in handling drug users.The results of this study indicate that the strategy 

often carried out by Village Officials in handling drug cases is a facilitative strategy, namely village 

officials often conduct socialization to the community regarding knowledge about drugs and the laws 

that ensnare drug users, village officials provide special complaint services if there is public suspicion of 

people involved in drugs and facilitate the community to exercise as a healthy lifestyle. 

Keywords: Strategy, Village Officials 

 

PENDAHULUAN 

Ketika masyarakat berkembang, mereka mengalami proses penyesuaian diri. Kadang-

kadang, penyesuaian ini menyimpang dari aturan dan norma masyarakat, yang dapat 

menyebabkan peningkatan tingkat kriminalitas. Penyalahgunaan narkoba adalah salah satu 

bentuk penyimpangan yang paling umum. Narkoba adalah zat-zat, juga dikenal sebagai 

obat, yang dapat menyebabkan ketidaksadaran atau pembiusan karena cara kerjanya yang 

mempengaruhi struktur sistem saraf pusat. Jenis candu dan turunannya, seperti morfin, 

kodein, dan heroin, serta candu sintesis, seperti meperidin dan metadon, sudah termasuk 

dalam definisi narkoba ini. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia No. 35 Tahun 

2009 tentang narkotika mengatur, mengawasi, dan menindak peredaran dan 

penyalahgunaan narkoba. Menurut Pasal 1 Undang-Undang tersebut, narkoba adalah "zat 

atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun 

semisintesis, yang dapat mengurangi atau mengubah kesadaran, mengurangi sampai 

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menyebabkan ketergantungan" (Republik Indonesia, 

2009). 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami peran pemerintah desa dalam mengatasi 

penyalahgunaan narkoba. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, Pasal 25 menyebutkan bahwa "Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang 

disebut dengan nama lain dan yang dibantu oleh perangkat desa atau yang disebut dengan 

nama lain". Lebih lanjut, Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa 

"Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu 

perangkat desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan Desa." Dengan demikian, 

penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan subsistem dari penyelenggaraan 

pemerintahan negara, yang memberikan desa kewenangan untuk mengatur dan mengurus 
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kepentingan masyarakatnya, termasuk dalam hal penanggulangan penyalahgunaan 

narkoba. 

Penyalahgunaan narkoba di masyarakat sering kali berhubungan dengan kurangnya 

kontrol sosial. Teori kontrol sosial, yang dikemukakan oleh Travis Hirschi, menjelaskan 

bahwa penyimpangan perilaku terjadi akibat lemahnya kontrol sosial terhadap individu, 

yang pada gilirannya menyebabkan mereka terlibat dalam perilaku menyimpang seperti 

penyalahgunaan narkoba (Hirschi, 1969). Kontrol sosial berfungsi sebagai alat pengendalian 

untuk menjaga agar masyarakat tetap dalam tatanan yang kondusif. Dalam hal ini, aparat 

desa memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan kontrol sosial di tingkat desa. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, aparat desa di beberapa daerah telah mencoba 

melakukan kontrol sosial melalui penyuluhan hukum dan pembentukan tim khusus sebagai 

strategi penanganan kasus narkoba. Dalam hal ini, strategi merujuk pada suatu rencana 

atau taktik untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Henry Mintzberg (1994), strategi 

adalah pola keputusan yang diambil untuk mencapai tujuan jangka panjang, yang 

melibatkan perencanaan (planning) dan manajemen (management). Pada kenyataannya, 

strategi yang diterapkan oleh aparat desa sering kali menemui kendala, terutama dalam hal 

kurangnya pengawasan terhadap anak-anak dan remaja untuk menjauhi narkoba. Sebagai 

contoh, meskipun penyuluhan hukum telah dilakukan, masih ada kekurangan dalam bentuk 

tindakan preventif yang efektif, yang seharusnya dapat mencegah generasi muda dari 

terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk studi lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan langsung di 

lapangan atau tempat terjadinya permasalahan yang diteliti. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial atau 

objek yang ada di lapangan. Penelitian ini berakar pada filsafat postpositivisme, yang 

menekankan bahwa realitas sosial dapat dipahami melalui interaksi langsung dan 

pengamatan terhadap kondisi alamiah suatu fenomena. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan secara rinci dan mendalam variabel-variabel yang ada, serta menggali 

makna atau pemahaman yang terkandung dalam fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2017). 

Penelitian deskriptif sendiri, sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2010), bertujuan 

untuk menggambarkan atau melukiskan variabel-variabel penelitian dalam keadaan apa 

adanya, tanpa melakukan manipulasi atau perlakuan tertentu terhadap objek penelitian. 
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Dalam hal ini, penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi-kondisi yang 

terjadi di masyarakat, terkait dengan fenomena penyalahgunaan narkoba, serta peran 

aparat desa dalam mengatasi masalah tersebut. Peneliti berusaha untuk menggambarkan 

data secara objektif mengenai fakta-fakta yang terjadi, baik yang berhubungan dengan 

upaya pencegahan, pengawasan, maupun intervensi terhadap penyalahgunaan narkoba di 

tingkat desa. 

Penelitian ini tidak hanya mengandalkan angka atau statistik, tetapi lebih kepada 

pemahaman mendalam yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba di 

tingkat desa, serta untuk menggali pemahaman tentang efektivitas upaya yang telah 

dilakukan oleh aparat desa dalam menangani masalah ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyalahgunaan napza adalah penggunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif 

(NAPZA) yang berlebihan atau tidak sesuai dengan indikasi medis atau resep dokter. Yang 

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:  

a. Faktor Penilaian Sosial  

Hanya 5-10% pengguna narkoba yang dirawat di rumah sakit atau panti, karena 

masyarakat menganggap mereka sebagai pelaku kejahatan. 90% kasus lainnya terjadi 

di lingkungan keluarga, sekolah, tempat kerja, masyarakat, dan penjara. Hal ini berarti 

bahwa penyalahgunaan narkoba tidak terjadi di mana-mana di Indonesia. 

b. Faktor Lingkungan dan Keluarga 

Di antara penyebab penyalahgunaan narkoba adalah lingkungan peran keluarga dan 

keluarga yang tidak harmonis. Keluarga yang kurang melakukan pencegahan narkoba 

memiliki risiko 4,2 kali lebih besar untuk menyalahgunakan narkoba. Di sisi lain, 

hubungan keluarga yang tidak harmonis sangat erat terkait dengan penyalahgunaan 

narkoba, karena anak-anak tidak memiliki role model dalam kehidupan mereka. 

c. Faktor Pendidikan dan Religiutas 

Pola tingkah laku dan cara orang berinteraksi satu sama lain sangat dipengaruhi oleh 

pendidikan. Kesempatan untuk mencapai tujuannya lebih mungkin untuk orang yang 

berasal dari kelas ekonomi menengah. 

Menurut penelitian lain, ada korelasi yang signifikan antara religiusitas dan 

penyalahgunaan narkoba. Menurut Clark dalam Rahmadona dan Agustin, konflik dan 
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keragu-raguan agama merupakan karakteristik kehidupan beragama yang dapat 

menyebabkan kondisi yang tidak menguntungkan bagi seseorang. Hal tersebut dapat 

menyebabkan keadaan jiwa yang kurang baik dan ketidaknyamanan, yang dapat 

menyebabkan perbuatan anarkis hingga kecelakaan diri. 

d. Streotip 

artinya memberikan label atau label kepada seseorang atau kelompok berdasarkan 

keyakinan yang salah atau tidak benar. Untuk menaklukan atau menguasai orang lain, 

pelabelan atau pandangan terhadap suatu kelompok (gender) tertentu seringkali 

bersifat negatif dan umumnya menyebabkan ketidakadilan. Pelabelan juga 

menunjukkan adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang atau timpang. 

Memahami strategi perubahan sosial merupakan kajian untuk kita pahami dalam 

aktivitas perubahan yang terjadi kehidupan masyarakat. Ada beberapa strategi sosial yaitu: 

a. Strategi Fasilitatif 

Perubahan dalam perilaku, hubungan sosial, lembaga, dan struktur sosial selama 

periode waktu tertentu disebut perubahan sosial. Agen perubahan sosial berfungsi 

sebagai fasilitator dan memiliki kemampuan untuk menyediakan berbagai sumber 

informasi, sumber daya alam dan manusia, serta sarana konsultasi. Strategi fasilitatif 

membutuhkan waktu yang lama untuk mengatasi perubahan sosial dalam kehidupan 

masyarakat. Apabila aktivitas terhalang, masyarakat tidak akan mengalami perubahan 

sosial. 

b. Strategi Reduaktif 

Strategi reduaktif berfokus pada bidang keterampilan, pendidikan, dan lainnya dan 

menerima inovasi. Program yang dirancang, terstruktur, dan terpola dengan baik 

diperlukan untuk menerapkan strategi tersebut. Jika segala hambatan dapat diketahui 

dengan baik dan tidak dipengaruhi secara emosional, pendekatan ini akan berhasil. 

c. Strategi Persuasif 

Dalam strategi persuasif, orang dipaksa untuk mengubah sesuatu. Cara ini digunakan 

untuk menyusun dan membujuk masyarakat secara emosional atau dengan perasaan 

yang mendalam, atau dengan mempertimbangkan nilai-nilai lokal yang berkembang 

dalam masyarakat. Strategi ini menjadi efektif jika cara dan tujuan yang digunakan 

jelas dan dapat membuat masyarakat terharu untuk melakukan perubahan. 

d. Strategi Kekuasaan 

Strategi kekuasaan melibatkan penggunaan kekerasan, paksaan, dan ancaman 

terhadap masyarakat. Strategi ini bersifat negatif dan dapat menghilangkan reputasi 
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baik. Strategi ini hanya akan berhasil jika lapisan masyarakat yang lebih besar 

mendukung perubahan dan memberikan ganjaran atau hadiah untuk mendorong 

mereka untuk melakukannya. Dengan cara ini, masyarakat dapat memperoleh 

kekuatan yang lebih besar untuk melakukan perubahan sosial dengan cara yang 

paling efektif. 

e. Strategi Kekerasan Versus Non Kekerasan  

Masyarakat selalu berubah. Masyarakat pasti berubah dan menghadapi banyak 

masalah. Dalam masyarakat, kekerasan biasanya digunakan untuk menyelesaikan 

konflik. Jadi, ada juga peribahasa "nyawa dibalas dengan nyawa", yang berarti bahwa 

kekerasan fisik adalah cara terbaik untuk menyelesaikan masalah. Misalnya, dengan 

bertempur, melakukan pembunuhan, memperlakukan lawan dengan tidak adil, dan 

sebagainya. Dalam Martono, Mao menyatakan bahwa perubahan masyarakat tidak 

dapat dicapai melalui kekerasan, tetapi melalui non-kekerasan. Misalnya, dilakukan 

melalui musyawarah, kritik, dukungan, dan media. Namun, dalam sosiologi, salah satu 

jenis interaksi sosial dikenal sebagai pola kerja sama atau akomodasi. 

Pada subyek pertama, bapak FR sebagai Kepala Dusun I Rantau Panjang Desa 

Terantang beliau menyebutkan bahwa:  

“Strategi yang kami lakukan sebagai aparat desa untuk mengurangi kasus narkoba 

dikampung ini seperti mengaktifkan kelompok pemuda yang suka dibidang olahraga 

sehingga kegiatan mereka positif, terkadang kita juga buat acara atau lomba dibidang 

olahraga yang mana berpartisipasi adalah pemuda” 

Strategi yang disampaikan oleh bapak FR, termasuk dalam strategi reduaktif yang 

mana dalam pelaksanaan strategi tersebut di laksanakan melalui program yang telah 

dirancangkan, terstruktur dan terpola dengan baik. Strategi reduaktif salah satu contoh nya 

yaitu program promotif, yaitu program yang berbentuk pelatihan, dialog interaktif, atau 

mengadakan suatu acara pada kelompok belajar, kelompok olahraga, seni budaya atau 

kelompok usaha. Dengan tujuan meningkatkan peranan dan kebahagiaan masyarkat 

sehingga mereka sama sekali tidak pernah berfikir untuk memperoleh kebahagiaan dengan 

cara menggunakan narkoba 

Subyek kedua, ibu FF selaku Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat di Kantor Desa 

Terantang menyebutkan strategi penanangan kasus narkoba yang dilakukan Aparat Desa 

Terantang seperti:  

“Strategi yang kami lakukan seperti kampanye anti penyalahgunaan narkoba yang 

dilakukan di Gor Desa Terantang, mengaktifkan peran pemuda dalam bidang 
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olahraga, serta membentuk kelompok pemuda penggiat anti narkoba dilingkup 

pendidikan” 

Strategi yang disampaikan oleh ibu FF seperti strategi kampanye anti penyalahgunaan 

narkoba yang dilakukan di Gor Desa Terantang termasuk dalam strategi fasilitatif yakni 

Aparat Desa sebagai agen perubahan sosial bertindak sebagai fasilitator yang dapat 

menyediakan berbagai sumber informasi, sumber daya (alam dan manusia), dan sarana 

konsultasi 

Subyek ketiga ibu MW sebagai Kepala Urusan Umum di Kantor Desa Terantang 

memaparkan strategi yang dilakukan seperti:  

“Strategi yang kami lakukan dalam penanganan kasus narkoba seperti melakukan 

sosialisasi kepada masyarkat terutama orang tua yang mempunyai anak remaja, 

sosialisasi dalam bentuk spanduk tentang bahaya narkoba dan membentuk tim khusus 

yang bertugas sebagai mata-mata dimasyarakat yang suka keluyuran malam hari 

melihat situasi dan kondisi di kedai bapak-bapak, atau pemuda nongkrong, ditempat 

rawan seperti digubuk ladang, atau rumah kosong.” 

Strategi yang dipaparkan oleh ibu MW seperti strategi melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terutama orang tua yang mempunyai anak remaja, sosialisasi dalam bentuk 

spanduk tentang bahaya narkoba merupakan contoh dari strategi persuasif. Strategi 

persuasif merupakan strategi membujuk. Artinya, pada strategi ini mengupayakan 

masyarakat dengan cara membujuk dalam melakukan perubahan. Serta strategi 

membentuk tim khusus merupakan strategi yang menggunakan metode preventif, yakni 

upaya dalam mengawasi dalam pencegahan penyalahgunaan kasus narkoba di Desa 

Terantang 

Subyek keempat, bapak AR sebagai Sekretaris di Kantor Desa Terantang sekaligus 

seorang yang diberi gelar “Datuk” oleh pucuk adat Kenegerian Terantang menyebutkan 

beberapa strategi pada penanganan kasus narkoba di Desa Terantang: 

“Strategi yang pernah kami lakukan seperti: melakukan pembinaan terhadap 

masyarakat terutama pemuda yang belum memakai atau bahkan belum mengenal 

narkoba melalui dialog interaktif yang dilakukan di gor desa dibantu oleh kepolisian 

polsek tambang, mengumpulkan data orang miskin dan anak putus sekolah di Desa 

Terantang dengan tujuan mengayomi mereka agar tidak terjerumus dalam 

penggunaan narkoba karena kan orang seperti mereka rentan menggunakan narkoba 

karena alasan ekonomi, lalu sebagai tokoh masyarakat yang diberi gelar “datuk” saya 

hidupkan suasana keagaaman dikampung Terantang dengan cara anak-anak maghrib 
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wajib mengaji, pemuda yang aktif dalam kegiatan masjid seperti remaja masjid, 

mendatangkan penceramah dan sebagainya” 

Strategi yang disampaikan oleh bapak AR yakni strategi fasilitatif yaitu Aparat Desa 

sebagai penyedia informasi dan konsultasi melalui pembinaan berbentuk dialog. Lalu, 

menggunakan strategi kekuasaan untuk mendapatkan informasi melalui data kemiskinan 

dan anak putus sekolah seperti yang dilakukan bapak AR selaku sekretaris kantor Desa 

Terantang. Dan strategi persuasif seperti menghidupkan suasana keagamaan di Desa 

Terantang dengan mengajak masyarakat secara emosional atau dengan perasaan yang 

mendalam terkait dengan keterlibatan perasaan atau dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

lokal yang berkembang dalam masyarakat. Strategi ini menjadi efektif, apabila cara dan 

tujuan yang dilakukan jelas dan bisa membuat masyarakat menjadi terharu untuk 

melakukan perubahan. Menurutnya, strategi ini belum bisa mencapai hasil yang diinginkan 

karena kebanyakan pengguna narkoba di Terantang orang yang sudah dewasa. 

Subyek kelima bapak MY sebagai Kepala Desa di Desa Terantang, memaparkan 

beberapa strategi yang ia lakukan dalam penanganan kasus narkoba di Desa Terantang 

yaitu: 

“Berikut strategi yang saya lakukan sebagai kepala desa dalam kasus narkoba di Desa 

Terantang: 

1. Membentuk tim khusus dalam penanganan kasus peyalahgunaan narkoba 

2. Bekerja sama dengan tokoh yang lain seperti ninik mamak dan polsek tambang  

3. Membuat pelayanan pengaduan melalui nomor Whats App apabila ada hal 

menyangkut narkoba, seperti kecurigaan terhadap seseorang, ataupun melihat 

langsung transaksi/pengguna narkoba 

4. Melakukan sosialisi anti narkoba melalui spanduk dan sosialisasi ke sekolah-

sekolah 

5. Mengaktifkan peran pemuda dalam kegiatan olahraga, seperti mengadakan 

turnamen bola ninik mamak kenegerian Terantang yang diadakan setahun sekali, 

tanding voly antar desa, memfasilitasi pemuda yang suka olaraga tenis dan takraw 

6. Mengaktifkan masyarakat dalam kerja bakti, pemeliharaan kebersihan, kesehatan 

dan penghijauan berkerjasama dengan ibu PKK dan masyarakat yang mempunyai 

latar belakang pendidikan bidang kesehatan 

7. Menyerahkan ke pihak berwajib apabila ada kasus penyalahgunaan narkoba untuk 

direhabilitasi 

8. Untuk pengguna yang telah di rehabilitasi, biasanya kami rangkul dan bina untuk 
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tidak terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba lagi, seperti memberikan 

lapangan pekerjaan (membantu dari segi ekonomi) dan arahan untuk bergaul 

dilingkungan positif” 

Dari beberapa point yang disebutkan oleh bapak MY, dapat disimpulkan bahwa 

strategi yang digunakan adalah: 

1. Strategi fasilitatif, seperti mengadakan sosialisi dan menyediakan layanan pengaduan 

melalui nomor whatss app 

2. Strategi reduaktif, seperti mengaktifkan peran pemuda, ibu PKK dan masyarakat lakar 

belakang pendidikan kesehatan 

3. Strategi kekuasaan, seperti membentuk tim khusus, bekerja sama dengan ninik mamak 

dan polsek tambang 

4. Strategi non-kekerasan, seperti penyerahan ke pihak berwajib apabila ada pengguna 

narkoba untuk direhabilitasi.  

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dinilai paling sering dilakukan 

oleh Aparat Desa dalam penanganan kasus narkoba yaitu strategi fasilitatif yakni aparat 

desa kerap melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait pengetahuan tentang 

narkoba dan hukum yang menjerat pelaku pengguna narkoba, aparat desa memberikan 

layanan khusus pengaduan jika ada kecurigaan masyarakat terhadap orang yang terlibat 

narkoba dan memfasilitasi masyarakat untuk berolahraga sebagai pola hidup sehat.  
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